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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui metode bermain
plastisin di PAUD Ratu Desa Pasiripis, Kecamatan Surade, Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode bermain plastisin efektif dalam meningkatkan kreativitas anak. Pada kondisi awal, hanya 33,33%
anak yang mencapai perkembangan sesuai harapan. Setelah siklus I, persentase meningkat menjadi
66,67%, dan pada siklus II mencapai 83,33%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa bermain
plastisin dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini.

Kata Kunci: kreativitas, bermain plastisin, anak usia dini, PAUD
ABSTRACT

This study aims to enhance the creativity of children aged 5-6 years through the playdough method at
PAUD Ratu, Pasiripis Village, Surade District, Sukabumi Regency. The research employs Classroom
Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation,
observation, and reflection. The results indicate that the playdough method is effective in improving
children's creativity. Initially, only 33.33% of children met the expected development criteria. After the
first cycle, the percentage increased to 66.67%, and in the second cycle, it reached 83.33%. The conclusion
of this study is that playdough can be an effective method to enhance early childhood creativity.

Keywords: creativity, playdough, early childhood, PAUD

PENDAHULUAN

PAUD memegang peranan penting dalam menyelenggarakan pendidikan yang bertujuan
untuk membangun dasar yang kuat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh (Depdiknas, 2003). Program ini mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan
anak, seperti perkembangan fisik yang meliputi koordinasi motorik halus dan kasar,
perkembangan intelektual yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kecerdasan
emosional dan spiritual. Selain itu, perkembangan sosial-emosional, termasuk sikap, perilaku,
dan pemahaman keagamaan, juga menjadi fokus, begitu pula dengan kemampuan bahasa dan
komunikasi. Seluruh aspek ini disesuaikan dengan keunikan individu anak dan tahapan
perkembangan yang mereka lalui selama masa usia dini (Mursid, 2018)

Pengembangan kreativitas anak usia dini menjadi salah satu aspek yang sangat penting
untuk diperhatikan. Kreativitas tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan diri,
tetapi juga sebagai pendorong utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
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inovatif, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Lugman surat ke-31, Ayat 16
sebagai berikut:

;
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Artinya: (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi,
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha

Halus, lagi Maha mengetahui, Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah

itu meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya. (Al-Quran, 2020)

Dalam Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Al-Lugman ayat 16 ini, ditekankan pentingnya
pendidikan moral dan spiritual yang dapat dimulai sejak usia dini, mengajarkan nilai-nilai
keimanan, kebaikan, dan tanggung jawab kepada anak-anak sebagai bekal bagi mereka menjalani
kehidupan di masa depan. Pengembangan kreativitas sangatlah penting dalam membentuk
kemampuan berpikir anak, yang tidak hanya berdampak pada keseharian mereka tetapi juga
memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar mereka di jenjang pendidikan berikutnya.
Meningkatkan kreativitas membantu anak-anak untuk berpikir secara lebih fleksibel dan inovatif,
yang nantinya akan menunjang keberhasilan mereka dalam menghadapi tantangan di dunia
pendidikan maupun kehidupan social (Rachmawati & Kurniati, 2019).

Hasil studi PISA yang dirilis pada Desember 2022 mengungkapkan sejumlah masalah
dalam sistem pendidikan di Indonesia. Berdasarkan tes Programme for International Student
Assessment (PISA), tingkat literasi siswa di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata global.
Selain itu, PISA kini menerbitkan analisis tambahan yang untuk pertama kalinya menilai
kemampuan berpikir kreatif para siswa berdasarkan hasil tes tersebut PISA menilai kemampuan
intelektual peserta didik berusia 15 tahun di seluruh negara peserta. Dalam aspek keterampilan
berpikir kreatif, Indonesia berada di peringkat paling rendah, dengan hanya 5 persen siswa yang
dinilai memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, sedangkan di Singapura, lebih dari 50 persen
siswa menunjukkan pola pikir kreatif. Studi ini tidak hanya mengukur persentase siswa dengan
tingkat kreativitas tertinggi, tetapi juga jumlah siswa yang mencapai keterampilan dasar
(minimum) dalam berpikir kreatif, di mana hanya 31% siswa Indonesia mencapainya angka ini
jauh di bawah rata-rata negara OECD yang mencapai 78% (OECD, 2023).

Kurangnya kreativitas pada anak usia dini, terutama pada usia 5-6 tahun, dapat memiliki
dampak yang signifikan pada perkembangan mereka. Pada tahap perkembangan ini, kreativitas
memainkan peran penting dalam pembentukan kemampuan berpikir, sosial, dan emosional yang
diperlukan di kemudian hari. Salahsatu faktor penting dalam mengembangkan kreativitas anak
dilingkungan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini adalah Metode Bermain, Pendekatan bermain
yang kurang variatif atau terlalu dibatasi juga dapat membatasi imajinasi mereka, sehingga
proses belajar tidak dapat sepenuhnya mendukung potensi kreatif anak. (Sari, 2017). Media
pembelajaran seperti alat permainan edukatif (APE) merupakan salah satu cara untuk
mengembangkan kreativitas anak melalui bermain. Salah satu media yang bisa digunakan adalah
plastisin. Menurut (Sudono, 2012). Plastisin merupakan bahan lunak yang mudah dibentuk
karena sifatnya yang lembek. Plastisin bisa digunakan untuk membuat berbagai bentuk benda
seperti patung hewan, pot bunga, genting, hingga asbak. Selain itu, plastisin juga mudah
didapatkan dan, jika terbuat dari bahan dasar tepung, sangat aman digunakan oleh anak-anak.
Dengan menggunakan plastisin, anak-anak dapat mengekspresikan kreativitas mereka secara
lebih baik, sekaligus mengapresiasi hasil karya yang mereka ciptakan.
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Menurut Ayan (2002), yang dikutip oleh (Rachmawati & Kurniati, 2019), terdapat
beberapa karakteristik yang melengkapi ciri-ciri kepribadian anak yang kreatif. Karakteristik
tersebut meliputi antusiasme yang tinggi dalam mengejar ide dan kegiatan kreatif, kemampuan
untuk menemukan berbagai solusi inovatif terhadap masalah, sikap berpikiran terbuka terhadap
ide-ide baru dan pandangan berbeda, etika yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain, serta
kecerdasan yang memungkinkan pemahaman cepat terhadap hal-hal kompleks.

Berdasarkan observasi awal di PAUD Ratu, ditemukan bahwa tingkat kreativitas anak
masih rendah. Sebagian besar anak hanya mencontoh bentuk yang sudah ada tanpa mencoba
variasi baru. Hal ini menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang lebih efektif untuk
merangsang kreativitas anak. Penelitian ini menggunakan metode bermain plastisin karena
plastisin merupakan media yang mudah dibentuk dan aman bagi anak, sehingga dapat
mendorong ekspresi imajinasi dan kreativitas mereka.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahap: perencanaan (Plan), pelaksanaan (Act),
observasi (Observe), dan refleksi (Reflect). Sehubungan dengan tujuan untuk mengatasi suatu
permasalahan yang terdapat di dalam kelas, maka metode yang digunakan dinamakan metode
penelitian tindakan kelas (classroom action research).

Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan subjek penelitian 18 anak usia 5-6 tahun di
PAUD Ratu. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Indikator keberhasilan penelitian adalah peningkatan kreativitas anak yang
diukur melalui kemampuan membuat berbagai bentuk dengan plastisin.

Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan PTK yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam setiap
siklus penelitian, langkah-langkah ini saling terkait dan membentuk proses yang berulang.
Desain model ini bertujuan untuk menciptakan kerangka kerja yang sistematis, di mana setiap
komponen berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa
(Mua’limin & Cahyadi, 2014). Adapun rancangan model Kemmis dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

Keterangan:
1. Perencanaan (Plan)
Tindakan (Act)

2
3. Pengamatan (Observe)
4. Refleksi (Reflect)

Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis dan Taggart

88



CALAKAN: Jurnal Sastra, Bahasa, dan Budaya

Published by: Alahyan Publisher Sukabumi
ISSN: 2987-9639
Yol: 3 No. 1 (Maret, 2025), hal: 86-91
Informasi Artikel: Diterima: 10-01-2025 ReVisi: 20-01-2025 Disetujui: 31-01-2025

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang melalui beberapa siklus.
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus dan tahap siklus terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu Perencanaan , Pelaksanaan , Observasi, Refleksi. Dengan menggunakan model ini,
peneliti tidak hanya berfokus pada implementasi tindakan, tetapi juga secara aktif mengevaluasi
dan merefleksikan hasil tindakan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, subjek penelitian terdiri dari anak-anak berusia 5-
6 tahun, yang jumlahnya mencapai 18 murid. Komposisi subjek penelitian ini mencakup 10 anak
laki-laki dan 8 anak perempuan.
Perkembangan Kreativitas
1. Kondisi Awal
Pada tahap awal, kemampuan anak dalam meningkatkan kreativitas di PAUD KB Ratu
Desa Pasiripis Kecamatan Surade masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
kecenderungan anak yang lebih suka bermain sendiri tanpa melibatkan teman-temannya,
serta kurangnya antusiasme saat guru memberikan pembelajaran yang berfokus pada
kreativitas. Rendahnya kemampuan anak dalam menciptakan hasil karya sesuai yang
diinginkan disebabkan oleh kurangnya keberanian untuk mengekspresikan diri melalui
berbagai media, seperti menggambar, mewarnai, dan membuat bentuk-bentuk kreatif
lainnya.

2. Kegiatan Siklus I

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain plastisin efektif dalam meningkatkan
kreativitas anak. Pada kondisi awal, hanya 6 anak (33,33%) yang mencapai perkembangan sesuai
harapan. Setelah siklus I, jumlah anak yang berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 12 anak
(66,67%).

3. Kegiatan Siklus II
Pada siklus II, persentase meningkat menjadi 83,33%, dengan 77 anak berkembang sesuai harapan
dan 8 anak berkembang sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena anak-anak diberikan kebebasan
untuk bereksplorasi dengan plastisin, sehingga mereka dapat mengekspresikan imajinasi mereka
secara lebih optimal. Selain itu, guru memberikan apresiasi dan motivasi yang mendorong anak untuk
lebih kreatif. Hasil ini sejalan dengan teori Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa kreativitas anak
berkembang melalui interaksi sosial dan lingkungan yang mendukung.
Perbandingan Frekuensi dan Persentase Perkembangan kreativitas

Tabel 1. Perbandingan Frekuensi dan Persentase Perkembangan kreativitas anak
didik dari pra siklus, siklus I ke siklus IT

ALIAP BB MB BSH BSB
T F % F % F % F %
PRA SIKLUS 5 27,77 7 38,88 6 33,33 0 0
SIKLUS I 1 5,5 5 27,78 12 66,67 0 0
SIKLUS I 1 5,5 2 11 7 38,9 8 44,4
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tingkat kreativitas anak mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada kondisi awal di pra-siklus, hanya 6 anak atau 33,33% yang mencapai
perkembangan sesuai harapan. Pada siklus I, jumlah anak yang berkembang sesuai harapan dan
yang berkembang sangat baik (optimal) meningkat menjadi 12 anak atau 66,67%. Kemudian, pada
siklus II, jumlahnya mencapai 83,33%, dengan 7 anak berkembang sesuai harapan dan 8 anak
berkembang sangat baik/optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas bermain plastisin dapat meningkatkan kreativitas anak pada kelompok B PAUD Ratu di
Kecamatan Surade, Kabupaten Sukabumi, pada semester genap tahun 2024/2025. Hal ini
terbukti melalui data deskriptif yang menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan belajar.
Pada kondisi awal sebelum siklus, hanya 6 anak (33,33%) yang menunjukkan perkembangan
sesuai harapan. Pada siklus I, jumlah anak yang mencapai perkembangan sesuai harapan dan
yang berkembang sangat baik/optimal meningkat menjadi 12 anak (66,67%). Kemudian, pada
siklus II, peningkatannya menjadi 80%, terdiri dari 7 anak yang berkembang sesuai harapan dan
8 anak yang berkembang sangat baik/optimal. Dengan hasil ini, penelitian ini berhasil mencapai
target indikator penelitian sebesar 70%.
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